
AL-MUNAWWARAH : JURNAL PENDIDIKAN ISLAM 

P-ISSN : 2088-8503                                                                 E-ISSN : 2621-8046 

Availablable online at https://jurnal.stainwsamawa.ac.id/index.php/munawwarah 
Al-Munawwarah : Jurnal Pendidikan Islam is licensed under a Creative Commons Attribution-

NonCommercial 4.0 International License 

DOI : https://doi.org/10.35964/munawwarah.v18i1.549 

170 | Volume 18, Nomor 1, Maret 2026 

  

 

 

Integrasi Ilmu dan Agama dalam Evaluasi Formatif berbasis Quizizz pada 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

 

Istikazah Martiana 

Universitas Islam Negeri Mataram 

martianaistikazah@gmail.com 

Suhirman 
Universitas Islam Negeri Mataram 

suhirman@uinmataram.ac.id 

Fathurrahman Muhtar 
Universitas Islam Negeri Mataram 

fathurrahmanmuhtar@uinmataram.ac.id 

Abdul Fatah 

Universitas Islam Negeri Mataram 

abdulfatah@uinmataram.ac.id 

Ismail 
Universitas Islam Negeri Mataram 

ismailthoib@uinmataram.ac.id 

 

Abstract: This study aims to describe the integration of science 

and religion in Quizizz-based formative evaluation of fourth-grade 

Islamic Studies (SKI) learning at MI Al-Hasani Ma'arif Karang 

Baru. The study used a qualitative approach with participatory 

observation techniques. Data were analyzed descriptively through 

the stages of reduction, presentation, and conclusion drawing. The 

results indicate that the integration of science and religion is 

manifested in three aspects: evaluation design that combines 

technology with Islamic values, evaluation implementation that 

instills honesty and responsibility, and interpretation of results that 

integrate data analysis with character building. Thus, technology-

based evaluation can support holistic learning, encompassing both 

academic and spiritual aspects. 

Keywords: Integration of science and religion, formative 

evaluation, Quizizz  

 

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

integrasi ilmu dan agama dalam evaluasi formatif berbasis Quizizz 

pada pembelajaran SKI kelas IV di MI Al-Hasani Ma’arif Karang 

Baru. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

teknik observasi partisipatif. Data dianalisis secara deskriptif 

melalui tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi ilmu dan agama 
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terwujud dalam tiga aspek, yaitu desain evaluasi yang memadukan 

teknologi dengan nilai keislaman, pelaksanaan evaluasi yang 

menanamkan nilai kejujuran dan tanggung jawab, serta 

pemaknaan hasil yang mengintegrasikan analisis data dengan 

pembentukan karakter. Dengan demikian, evaluasi berbasis 

teknologi dapat mendukung pembelajaran yang holistik, 

mencakup aspek akademik dan spiritual. 

Kata Kunci : Integrasi ilmu dan agama, evaluasi formatif, 

Quizizz 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital dalam dunia pendidikan telah mendorong 

transformasi signifikan dalam proses pembelajaran, termasuk pada aspek evaluasi (Sari, 

A. P., & Munir, M. 2024). Pemanfaatan media berbasis digital seperti Quizizz menjadi 

salah satu alternatif inovatif dalam melaksanakan evaluasi formatif yang lebih menarik, 

interaktif, dan efisien (Maghfirah, I., Afiyati, F., & Bashith, A. 2025). Fenomena ini 

juga mulai diadopsi pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah 

Ibtidaiyah, yang sebelumnya cenderung menggunakan metode konvensional berbasis 

tes tertulis (Isnani, S. 2024). 

Di sisi lain, pembelajaran SKI tidak hanya berorientasi pada transfer 

pengetahuan historis, tetapi juga memiliki tujuan utama dalam menanamkan nilai-nilai 

keislaman, keteladanan tokoh, serta pembentukan karakter peserta didik (Jumati, R. 

2022). Oleh karena itu, evaluasi dalam SKI seharusnya tidak hanya mengukur aspek 

kognitif, tetapi juga menyentuh dimensi afektif dan spiritual siswa (Akbar, R., & Fadjri, 

M. F. N. 2025). 

Fenomena yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

dalam evaluasi sering kali masih berfokus pada aspek praktis dan kognitif semata 

(Zulkarnaen, Z., & Sugeng, S. 2025). Guru memanfaatkan platform digital untuk 

kemudahan penilaian, namun belum sepenuhnya mengintegrasikan nilai-nilai agama 

dalam proses evaluasi tersebut (Syarif, J., Huda, N., & Hermina, D. 2024). Hal ini 

menimbulkan kecenderungan reduksi makna evaluasi dalam pembelajaran berbasis 

nilai. 

Dalam perspektif keilmuan, integrasi ilmu dan agama menjadi wacana penting 

dalam pendidikan Islam modern. Ismail Raji Al-Faruqi menekankan pentingnya 

Islamisasi ilmu pengetahuan agar tidak terjadi dikotomi antara ilmu umum dan agama 
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(Nurhasanah, M., Muslih, M., & Idharudin, A. J. 2025). Sementara itu, Amin Abdullah 

menawarkan paradigma integratif-interkonektif yang menghubungkan berbagai disiplin 

ilmu secara dialogis (Saputra, A. 2025). Konsep integrasi tersebut menuntut adanya 

keterpaduan antara aspek epistemologis (ilmu pengetahuan), ontologis (hakikat realitas), 

dan aksiologis (nilai dan tujuan). Dalam konteks evaluasi pembelajaran, hal ini berarti 

bahwa instrumen, proses, dan tujuan evaluasi harus mencerminkan kesatuan antara ilmu 

dan nilai-nilai agama (Sufiani, S., Musthan, Z., & Shaleh, M. 2025). 

Namun demikian, terdapat kesenjangan (gap research) antara harapan ideal 

tersebut dengan praktik di lapangan. Secara ideal, evaluasi berbasis teknologi seperti 

Quizizz diharapkan mampu menjadi sarana integrasi ilmu dan agama yang efektif. Akan 

tetapi, kenyataannya penggunaan Quizizz sering kali hanya berfungsi sebagai alat ukur 

kognitif tanpa menyentuh dimensi nilai keislaman secara mendalam. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan Quizizz dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa karena sifatnya yang interaktif dan 

menyenangkan (Jong, A., & Tacoh, Y. T. B. 2024). Namun, sebagian besar penelitian 

tersebut masih berfokus pada aspek peningkatan hasil belajar secara kuantitatif dan 

belum banyak mengkaji integrasi nilai-nilai agama dalam penggunaannya (Mujahid, A., 

& Madum, M. 2025). 

Di sisi lain, penelitian tentang integrasi ilmu dan agama dalam pembelajaran 

umumnya lebih banyak membahas pada tahap perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran, bukan pada aspek evaluasi. Padahal, evaluasi merupakan bagian penting 

yang menentukan keberhasilan proses pendidikan secara keseluruhan. 

Dengan demikian, terdapat ruang penelitian yang belum banyak dieksplorasi, 

yaitu bagaimana integrasi ilmu dan agama dapat diwujudkan secara konkret dalam 

evaluasi formatif berbasis teknologi digital. Dialog antara penelitian penggunaan media 

digital dan kajian integrasi ilmu-agama menjadi penting untuk menghasilkan model 

evaluasi yang lebih komprehensif. 

Novelty (kebaruan) dalam penelitian ini terletak pada fokusnya yang mengkaji 

integrasi ilmu dan agama secara spesifik pada evaluasi formatif berbasis Quizizz dalam 

pembelajaran SKI di tingkat Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian ini tidak hanya melihat 
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efektivitas penggunaan media, tetapi juga menggali bagaimana nilai-nilai keislaman 

diinternalisasikan dalam proses evaluasi. 

Selain itu, penelitian ini juga menempatkan evaluasi sebagai ruang strategis 

dalam integrasi ilmu dan agama, bukan sekadar alat ukur hasil belajar. Pendekatan ini 

memberikan perspektif baru bahwa evaluasi dapat menjadi media pembentukan karakter 

dan penanaman nilai spiritual. 

Urgensi penelitian ini semakin kuat mengingat tantangan pendidikan di era 

digital yang cenderung mengarah pada sekularisasi pengetahuan. Tanpa adanya 

integrasi yang kuat, penggunaan teknologi dalam pendidikan dikhawatirkan justru 

menjauhkan peserta didik dari nilai-nilai agama. 

Di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah, khususnya di MI Al-Hasani Ma’arif Karang 

Baru, upaya integrasi ilmu dan agama dalam pembelajaran menjadi sangat penting 

untuk memastikan bahwa peserta didik tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga 

memiliki karakter Islami yang kuat. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

dan menganalisis bagaimana integrasi ilmu dan agama diterapkan dalam evaluasi 

formatif berbasis Quizizz pada pembelajaran SKI kelas IV, serta mengidentifikasi 

bentuk interaksi antara aspek teknologi, pedagogi, dan nilai-nilai keislaman. 

Adapun pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian kualitatif ini 

adalah: (1) bagaimana bentuk integrasi ilmu dan agama dalam desain evaluasi formatif 

berbasis Quizizz pada pembelajaran SKI kelas IV? (2) bagaimana proses pelaksanaan 

evaluasi tersebut mencerminkan nilai-nilai keislaman? dan (3) bagaimana guru 

memaknai dan menindaklanjuti hasil evaluasi dalam kerangka integrasi ilmu dan 

agama? 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi lapangan 

(field research) yang bertujuan untuk memahami secara mendalam integrasi ilmu dan 

agama dalam evaluasi formatif berbasis Quizizz pada pembelajaran SKI kelas IV di MI 

Al-Hasani Ma’arif Karang Baru. Subjek penelitian meliputi guru dan siswa yang terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi partisipatif, di mana peneliti terlibat secara langsung dalam kegiatan 
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pembelajaran dan evaluasi untuk mengamati secara natural interaksi, perilaku, serta 

praktik integrasi nilai-nilai keislaman dalam penggunaan media digital. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan guna menghasilkan pemahaman yang 

komprehensif terhadap fenomena yang diteliti. 

Hasil dan Pembahasan 

Integrasi Ilmu dan Agama dalam Evaluasi Formatif berbasis Quizizz 

Integrasi ilmu dan agama pada tahap desain evaluasi formatif tampak secara 

jelas melalui perpaduan antara pemanfaatan teknologi digital sebagai representasi ilmu 

pengetahuan modern dengan internalisasi nilai-nilai keislaman sebagai substansi materi, 

khususnya melalui penggunaan Quizizz. Dalam hal ini, ilmu hadir dalam bentuk 

pemilihan media evaluasi yang interaktif dan berbasis teknologi, sedangkan agama 

diwujudkan dalam isi dan tujuan soal yang tidak hanya mengukur pengetahuan, tetapi 

juga membentuk kesadaran nilai Islami siswa. 

Dari sisi ilmu (pedagogi), guru merancang soal berdasarkan indikator 

pembelajaran, kompetensi dasar, serta prinsip asesmen formatif yang menekankan 

keberlanjutan proses belajar. Sementara itu, dari sisi agama, setiap soal disusun dengan 

mempertimbangkan muatan nilai ibrah yang dapat diambil dari peristiwa sejarah Islam. 

Dengan demikian, desain evaluasi tidak berhenti pada aspek kognitif, tetapi juga 

menyentuh dimensi afektif dan spiritual siswa. 

Integrasi tersebut terlihat pada konstruksi soal yang tidak hanya menanyakan 

fakta sejarah, seperti tokoh dan peristiwa, tetapi juga mengarahkan siswa untuk 

memahami makna di balik peristiwa tersebut. Dalam konteks ini, ilmu berperan sebagai 

alat analisis dan berpikir logis, sedangkan agama memberikan arah nilai yang harus 

dipahami dan diinternalisasi oleh siswa. Penggunaan fitur-fitur dalam Quizizz seperti 

pengacakan soal, pembatasan waktu, dan tampilan visual yang menarik menunjukkan 

dominasi aspek ilmu dalam bentuk teknologi pendidikan. Namun demikian, isi soal 

tetap dikendalikan oleh tujuan pembelajaran berbasis nilai keislaman, sehingga 

teknologi tidak bersifat bebas nilai, melainkan menjadi sarana untuk menyampaikan 

pesan moral. 
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Berdasarkan hasil observasi partisipatif, guru menyampaikan bahwa penyusunan 

soal dilakukan dengan tujuan agar siswa tidak hanya mampu menjawab dengan benar, 

tetapi juga mampu memahami sikap yang harus diteladani dari tokoh sejarah Islam. 

Pernyataan ini menunjukkan adanya kesadaran guru dalam mengintegrasikan aspek 

ilmu dan agama secara simultan. Selain itu, integrasi juga tampak dalam penggunaan 

bahasa soal yang sederhana dan kontekstual sesuai dengan tingkat perkembangan siswa 

sekolah dasar, namun tetap mengandung pesan nilai keislaman. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendekatan pedagogis (ilmu) diselaraskan dengan tujuan pembentukan karakter 

(agama). 

Dalam desain evaluasi ini, ilmu tidak diposisikan sebagai sesuatu yang netral, 

melainkan sebagai alat yang diarahkan oleh nilai agama. Artinya, teknologi dan metode 

pembelajaran digunakan untuk memperkuat pemahaman nilai, bukan 

menggantikannya.Tujuan evaluasi yang dirumuskan guru juga mencerminkan integrasi 

tersebut, yaitu untuk mengetahui pemahaman siswa sekaligus menanamkan nilai-nilai 

Islami melalui proses penilaian. Dengan demikian, evaluasi menjadi bagian dari proses 

pendidikan karakter. 

Integrasi ilmu dan agama pada tahap desain ini dapat dipahami sebagai integrasi 

konseptual dan instrumental, di mana konsep nilai keislaman diwujudkan melalui 

instrumen evaluasi berbasis teknologi. Secara keseluruhan, desain evaluasi formatif 

berbasis Quizizz dalam pembelajaran SKI menunjukkan bahwa integrasi ilmu dan 

agama telah dilakukan secara sistematis dan terencana, sehingga menghasilkan 

instrumen evaluasi yang tidak hanya mengukur hasil belajar, tetapi juga membentuk 

karakter Islami siswa. 

Pelaksanaan Evaluasi Mencerminkan Nilai Keislaman 

Integrasi ilmu dan agama dalam proses pelaksanaan evaluasi terlihat dari 

penggunaan teknologi digital melalui Quizizz sebagai alat evaluasi yang dipadukan 

dengan praktik nilai-nilai keislaman dalam setiap tahapan kegiatan. Ilmu hadir dalam 

bentuk sistem evaluasi berbasis digital yang efisien dan interaktif, sedangkan agama 

hadir dalam bentuk sikap, etika, dan kebiasaan yang ditanamkan selama proses evaluasi 

berlangsung. 
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Pada awal kegiatan, guru mengondisikan kelas dengan mengajak siswa berdoa 

bersama sebelum memulai evaluasi. Kegiatan ini menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran, termasuk evaluasi, dipandang sebagai bagian dari ibadah, sehingga 

menanamkan kesadaran spiritual sejak awal. Selanjutnya, guru memberikan arahan 

kepada siswa untuk mengerjakan soal dengan jujur, mandiri, dan penuh tanggung 

jawab. Nilai kejujuran ini menjadi sangat penting dalam konteks penggunaan teknologi, 

di mana potensi kecurangan lebih besar jika tidak dikontrol dengan nilai moral. 

Selama pelaksanaan evaluasi, siswa terlihat aktif dan antusias karena adanya 

unsur gamifikasi dalam Quizizz. Hal ini menunjukkan keberhasilan aspek ilmu 

(teknologi) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.Namun demikian, guru secara 

konsisten mengingatkan bahwa tujuan utama evaluasi bukanlah sekadar memperoleh 

skor tinggi, tetapi memahami materi dan nilai yang terkandung di dalamnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa aspek agama tetap menjadi orientasi utama. Dalam observasi, guru 

menyatakan bahwa “nilai boleh tinggi, tetapi yang lebih penting adalah bagaimana 

kalian bisa meneladani sikap para tokoh Islam”. Pernyataan ini memperkuat integrasi 

antara aspek akademik dan nilai. 

Interaksi antara siswa dan media digital berlangsung dalam suasana kompetitif, 

namun tetap dikendalikan oleh nilai-nilai seperti disiplin dan tanggung jawab. Guru 

memastikan bahwa penggunaan teknologi tidak menghilangkan nilai-nilai tersebut. 

Setelah siswa menyelesaikan evaluasi, guru langsung melakukan pembahasan terhadap 

beberapa soal yang dianggap penting. Pada tahap ini, jawaban siswa dikaitkan dengan 

nilai moral yang terkandung dalam materi. 

Kegiatan refleksi ini menunjukkan bahwa evaluasi tidak berhenti pada proses 

pengerjaan soal, tetapi berlanjut pada pemaknaan nilai yang terkandung dalam materi 

pembelajaran. Secara keseluruhan, proses pelaksanaan evaluasi mencerminkan integrasi 

normatif-etis, di mana teknologi digunakan dalam kerangka nilai-nilai keislaman, 

sehingga evaluasi menjadi sarana pembelajaran yang utuh. 

Memaknai dan Menindaklanjuti Hasil Evaluasi 

Integrasi ilmu dan agama dalam pemaknaan hasil evaluasi terlihat dari 

penggunaan data hasil Quizizz sebagai representasi ilmu (analisis data) yang dipadukan 

dengan pemahaman nilai keislaman sebagai representasi agama. Guru tidak hanya 



AL-MUNAWWARAH : JURNAL PENDIDIKAN ISLAM 

P-ISSN : 2088-8503                                                                 E-ISSN : 2621-8046 

Availablable online at https://jurnal.stainwsamawa.ac.id/index.php/munawwarah 
Al-Munawwarah : Jurnal Pendidikan Islam is licensed under a Creative Commons Attribution-

NonCommercial 4.0 International License 

DOI : https://doi.org/10.35964/munawwarah.v18i1.549 

177 | Volume 18, Nomor 1, Maret 2026 

  

 

melihat hasil dalam bentuk angka, tetapi juga sebagai indikator pemahaman nilai siswa. 

Dari sisi ilmu, guru memanfaatkan fitur analisis pada Quizizz untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan siswa dalam menjawab soal, termasuk tingkat kesulitan dan distribusi 

jawaban. 

Namun dari sisi agama, hasil tersebut dimaknai sebagai cerminan sejauh mana 

siswa mampu memahami dan menginternalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam 

materi SKI. Dalam memberikan umpan balik, guru tidak hanya menyampaikan benar 

atau salah, tetapi juga menjelaskan hikmah dari setiap jawaban. Hal ini menunjukkan 

bahwa evaluasi menjadi sarana pembelajaran nilai. 

Observasi menunjukkan bahwa siswa diajak untuk merefleksikan kesalahan mereka dan 

memahami makna di balik jawaban yang benar. Tindak lanjut hasil evaluasi dilakukan 

melalui kegiatan remedial dan pengayaan yang tetap mengintegrasikan nilai keislaman 

dalam pembelajaran. 

Guru menekankan bahwa belajar sejarah Islam bukan hanya untuk mengetahui 

masa lalu, tetapi untuk memperbaiki sikap dan perilaku di masa sekarang. Integrasi juga 

terlihat dari perpaduan antara pendekatan kuantitatif (nilai) dan kualitatif (pemahaman 

nilai) dalam menilai hasil belajar siswa. Dengan demikian, evaluasi berfungsi tidak 

hanya sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter Islami siswa. 

Secara keseluruhan, pemaknaan dan tindak lanjut hasil evaluasi menunjukkan integrasi 

evaluatif-holistik, di mana ilmu dan agama bersatu dalam proses penilaian dan 

pembelajaran. 

Pembahasan 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi ilmu dan agama dalam evaluasi 

formatif berbasis Quizizz pada pembelajaran SKI tidak hanya bersifat simbolik, tetapi 

telah terimplementasi secara nyata dalam desain, pelaksanaan, dan pemaknaan hasil 

evaluasi. Temuan ini menegaskan bahwa teknologi digital dapat menjadi media efektif 

untuk mengintegrasikan nilai-nilai keislaman jika dirancang secara sadar dan terarah 

oleh guru (Barus, E. P. B., & Hasanuddin, M. 2025). Dalam perspektif Ismail Raji Al-

Faruqi, integrasi ilmu dan agama merupakan upaya untuk menghilangkan dikotomi 

antara ilmu umum dan ilmu agama melalui proses Islamisasi ilmu pengetahuan (Salam, 

A., Wahyudin, A., & Nawawi, E. 2024). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
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penggunaan Quizizz sebagai produk teknologi modern tidak dipandang sebagai sesuatu 

yang netral, melainkan diarahkan untuk menyampaikan nilai-nilai Islam, sehingga 

sejalan dengan gagasan Al-Faruqi tentang pentingnya menjadikan ilmu sebagai sarana 

penguatan nilai tauhid. 

  Lebih lanjut, pada tahap desain evaluasi, integrasi yang dilakukan guru 

mencerminkan upaya Islamisasi ilmu dalam bentuk praktis. Instrumen evaluasi tidak 

hanya mengukur aspek kognitif, tetapi juga mengandung nilai moral dan spiritual. Hal 

ini menunjukkan bahwa ilmu (teknologi dan pedagogi) telah diisi dengan nilai agama, 

sebagaimana yang ditekankan oleh Al-Faruqi bahwa setiap disiplin ilmu harus 

berorientasi pada nilai-nilai Islam (Firnanda, R., & Husnaini, M. 2025). 

  Sementara itu, dalam perspektif Amin Abdullah, integrasi ilmu dan agama tidak 

hanya berarti penyatuan, tetapi juga dialog antar disiplin ilmu secara interkonektif 

(Anwar, S. 2021). Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

digital dalam evaluasi tidak berdiri sendiri, melainkan terhubung dengan nilai-nilai 

keislaman, sehingga menciptakan hubungan dialogis antara aspek teknologi, pedagogi, 

dan nilai agama. 

  Pada tahap pelaksanaan evaluasi, integrasi normatif-etis yang ditemukan dalam 

penelitian ini juga sejalan dengan paradigma Amin Abdullah yang menekankan 

pentingnya dimensi etika dalam setiap praktik keilmuan (Jannah, I., Gunagraha, S., & 

Baidi, B. 2025). Penggunaan Quizizz yang disertai dengan penanaman nilai kejujuran, 

disiplin, dan tanggung jawab menunjukkan bahwa teknologi tidak digunakan secara 

bebas nilai, tetapi dalam kerangka etika keislaman. 

  Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, sebagian besar studi tentang 

penggunaan Quizizz dalam pembelajaran menunjukkan peningkatan motivasi dan hasil 

belajar siswa (Sarah, D., & Suryaman, M. 2025). Namun, penelitian-penelitian tersebut 

cenderung berfokus pada aspek kognitif dan efektivitas media, tanpa mengkaji integrasi 

nilai-nilai agama secara mendalam. 

  Penelitian ini memperluas temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa Quizizz 

tidak hanya efektif sebagai media evaluasi, tetapi juga dapat menjadi sarana integrasi 

ilmu dan agama. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam 

mengisi kekosongan kajian pada aspek evaluasi berbasis nilai. 
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  Selain itu, penelitian tentang integrasi ilmu dan agama sebelumnya lebih banyak 

berfokus pada proses pembelajaran (teaching), sedangkan aspek evaluasi (assessment) 

masih relatif kurang diperhatikan (Mukmin, M., & Nuraini, N. 2024). Temuan dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi juga merupakan ruang strategis untuk 

mengintegrasikan ilmu dan agama secara konkret. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung sekaligus mengembangkan teori Al-

Faruqi dan Amin Abdullah dalam konteks praktis di kelas. Integrasi ilmu dan agama 

tidak hanya menjadi konsep teoritis, tetapi dapat diimplementasikan melalui desain dan 

praktik evaluasi berbasis teknologi digital. 

  Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa integrasi ilmu dan 

agama dalam evaluasi formatif berbasis Quizizz merupakan bentuk inovasi pendidikan 

yang relevan dengan tuntutan zaman, sekaligus tetap menjaga nilai-nilai keislaman. 

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa guru memiliki peran kunci dalam 

mengarahkan teknologi agar selaras dengan tujuan pendidikan Islam yang holistik. 

Simpulan 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi ilmu dan agama dalam 

evaluasi formatif berbasis Quizizz pada pembelajaran SKI kelas IV telah terwujud pada 

tiga aspek utama. Pertama, pada desain evaluasi, teknologi digunakan sebagai sarana 

untuk menyusun soal yang tidak hanya mengukur kognitif, tetapi juga memuat nilai-

nilai keislaman. Kedua, pada pelaksanaan, penggunaan Quizizz dipadukan dengan 

penanaman nilai seperti kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab, sehingga evaluasi tidak 

hanya bersifat teknis tetapi juga membentuk karakter. Ketiga, pada pemaknaan hasil, 

guru mengintegrasikan analisis data dengan pemahaman nilai, serta menindaklanjuti 

hasil evaluasi melalui pembelajaran yang berorientasi pada perbaikan sikap dan 

pemahaman siswa. 

Secara keseluruhan, evaluasi berbasis teknologi dapat menjadi sarana efektif untuk 

mengintegrasikan ilmu dan agama secara holistik, sehingga mendukung tercapainya 

pembelajaran yang tidak hanya akademis, tetapi juga bernilai spiritual dan moral. 
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